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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 48 siswa di Panti Sosial Bina 

Remaja dan Karya Wanita di Kota Palangkaraya, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan mengenai orientasi masa depan bidang pekerjaan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebanyak 33 siswa (69%) di Panti Sosial Bina Remaja dan Karya Wanita 

di Kota Palangka Raya memiliki gambaran orientasi masa depan bidang 

pekerjaan yang jelas. Hal ini ditunjukkan oleh motivasi yang kuat, 

perencanaan yang terarah dan evaluasi yang akurat. 

2. Dari  15  siswa (31,25%) di Panti Sosial Bina Remaja dan Karya Wanita di 

Kota Palangka Raya yang memiliki gambaran orientasi masa depan bidang 

pekerjaan yang tidak jelas, terdapat  12 siswa (25%) yang memiliki 

motivasi kuat dan 3 orang siswa (6,25%) memiliki motivasi yang lemah. 

Selain itu juga terdapat 6 siswa (12,4%) yang memiliki perencanaan 

terarah dan evaluasi yang akurat serta  9 siswa (18,8%) yang memiliki 

perencanaan tidak terarah dan evaluasinya tidak akurat.  

3. Faktor internal yaitu self esteem, kemampuan kognitif, dan faktor eksternal 

yaitu social environment dan cultural context memiliki keterkaitan  

dengan kejelasan orientasi masa depan bidang pekerjaan pada siswa di 

Panti Sosial Bina Remaja dan Karya Wanita di Kota Palangkaraya. 
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4. Data pribadi mengenai pengalaman bekerja pada siswa mempunyai 

hubungan dengan kejelasan orientasi masa depan bidang pekerjaan pada 

siswa di Panti Sosial Bina Remaja dan Karya Wanita di Kota 

Palangkaraya. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan: 

5.2.1  Saran Teoretis 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti berbagai panti 

sosial agar dapat memberikan gambaran secara umum untuk populasi yang 

lebih besar mengenai orientasi masa depan dalam bidang pekerjaan pada 

panti sosial milik Pemerintah dan swasta. 

2. Untuk peneliti lain yang berminat disarankan untuk diteliti lebih lanjut 

mengenai hubungan antara kejelasan orientasi masa depan bidang 

pekerjaan dengan pengalaman bekerja. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Kepada siswa di Panti Sosial Bina Remaja dan Karya Wanita di kota 

Palangkaraya yang gambaran orientasi masa depan bidang pekerjaannya 

belum jelas, agar siswa menggali pengetahuan dan informasi mengenai 

jenis pekerjaan apa saja yang sesuai dengan minat siswa, sehingga siswa 

membuat persiapan berupa perencanaan yang terarahdan strategi yang 
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efektif dalam pencapaian bidang pekerjaan yang diinginkan serta memiliki 

keyakinan dalam menghadapi masa depan dalam bidang pekerjaan.  

2. Pihak Panti Sosial dapat menyarankan orang tua untuk membantu dan 

mengarahkan anaknya mengenai minat dan tujuan mereka, memberikan 

pengarahan mengenai peluang pekerjaan apa saja yang dapat mereka jalani 

dimasa mendatang serta memberikan informasi sebagai bentuk pengarahan 

terhadap minatnya di bidang pekerjaan saat berkunjung ke Panti sosial.  

3. Mengadakan Pengarahan ( berupa seminar, penyuluhan karir, dan program 

pengembangan karir) untuk siswa di Panti Sosial Bina Remaja dan Karya 

Wanita di Kota Palangkaraya sehingga siswa tersebut dapat lebih 

mengarahkan minat, tujuan, membuat perencanaan, dan melakukan 

evaluasi untuk menilai hasil usahanya setelah menjalani program pelatihan 

dan dapat menjadi individu produktif yang memiliki kemampuan untuk 

bekerja agar kualitas hidupnya meningkat. 


